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MOTTO 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

“God has perfect timing, never late. It takes a little patience and it takes a lot of 

faith, but it’s a worth to wait” 

“Bila esok nanti kau sudah lebih baik, jangan lupakan masa-masa sulitmu. 

Ceritakan kembali pada dunia, caramu merubah peluh jadi senyuman” 

(Andmesh Kamaleng) 
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ABSTRAK 

 

NIKEN NING TIYAS, Pengaruh Rotasi Audit, Fee Audit, Dan Spesialisasi 

Auditor Terhadap Kualitas Audit Dengan Audit Tenure Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Property, Real Estate, Dan 

Kontruksi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023) 

  

  Kualitas audit merupakan tingkat keyakinan atas kebenaran dan keandalan 

laporan keuangan yang dihasilkan melalui proses pemeriksaan independen oleh 

auditor. Kualitas audit mencerminkan kemampuan auditor dalam mendeteksi serta 

melaporkan kesalahan material atau kecurangan dalam laporan keuangan, 

sehingga laporan tersebut dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan yang 

andal bagi para pemangku kepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh rotasi audit, fee audit, dan spesialisasi auditor terhadap 

kualitas audit dengan audit tenure sebagai variabel moderasi di sektor Property, 

Real Estate, dan Kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2018-2023. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan 

data sekunder. Data tersebut dikumpulkan dari situs web resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, sampel dalam penelitian ini terdiri 25 perusahaan dalam 

periode 2018-2023 sehingga berjumlah 150 data observasi. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi MRA dengan menggunakan SPSS 27. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rotasi audit, fee audit, dan 

spesialisasi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Variabel moderasi audit tenure memperkuat pengaruh rotasi audit terhadap 

kualitas audit, namun memperlemah pengaruh fee audit terhadap kualitas audit. 

Sedangkan tidak memoderasi pengaruh spesialisasi auditor terhadap kualitas 

audit. 

 

Kata kunci: rotasi audit, fee audit, spesialisasi auditor, kualitas audit dan audit 

tenure. 
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ABSTRACT 

 

NIKEN NING TIYAS, The Effect of Audit Rotation, Audit Fees, and Auditor 

Specialization on Audit Quality with Audit Tenure as a Moderating Variable 

(A Case Study of Property, Real Estate, and Construction Companies Listed 

on the Indonesia Stock Exchange, 2018-2023) 

 

Audit quality is the level of confidence in the accuracy and reliability of 

financial statements produced through an independent audit process by an auditor. 

Audit quality reflects the auditor's ability to detect and report material errors or 

fraud in financial statements, enabling the report to serve as a reliable basis for 

decision-making for stakeholders. This study aims to analyze the effect of audit 

rotation, audit fees, and auditor specialization on audit quality, with audit tenure as 

a moderating variable in the Property, Real Estate, and Construction sectors listed 

on the Indonesia Stock Exchange during 2018-2023. 

This study uses a quantitative approach utilizing secondary data. The data 

was collected from the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX). 

The sampling technique used was purposive sampling, consisting of 25 companies 

from the 2018-2023 period, resulting in 150 observations. Data analysis used 

MRA regression analysis using SPSS 27. 

Research results indicate that audit rotation, audit fees, and auditor 

specialization have a positive and significant effect on audit quality. The 

moderating variable of audit tenure strengthens the effect of audit rotation on 

audit quality, but weakens the effect of audit fees on audit quality. Meanwhile, it 

does not moderate the effect of auditor specialization on audit quality. 

 

Keywords: audit rotation, audit fees, auditor specialization, audit quality and 

audit tenure. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḩ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ẑ zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u وْ   ...

Contoh: 

 kataba -  ك ت ب     

 fa’ala -  ف ع ل     

ر       żukira -  ذ ك 

 yażhabu -  ي ذْه ب     
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 su’ila -  س ئ ل     

 kaifa -  ك يْف     

 haula -  ه وْل     

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا ... ي    ... 

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan wawu U u dan garis di و  ...

atas 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

     -al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 

 



 

xix 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال  

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّي  د    

 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن       ta’khużūna -  ت أْ خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

 inna -  أ نَّ    

رْت       umirtu -  أ م 

 akala -  أ ك ل     

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

ق يْن   از  الرَّ يْر  خ  ا نَّ اللّٰه  ل ه و   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn و 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  ا وْف والْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل  يْم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl أ بْر 
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Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا  م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  اللّٰه  م 

ن  اسْت ط ا ع  أ ل يْه   جُّ الْب يْت  م  اللّٰه  ع ل ى النَّاس  ح  و 

 س ب يْلًَ 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د ا لَّْ ر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ع  ل لنَّا س    ض  ل  ب يْتٍ و  ا نَّ أ وَّ

كًا ب ار  ى ب ب كَّة  م   ل ل ذ 

awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatumubārakan 

ل    ى أ نْز  ان  الَّذ  ض  م  ر  ش هْر 

 ف يْه  الْق رْان  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ب   الْع ا ل م  ه  ر  مْد  لِلّ    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْح 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 
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Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

يْب   ف تحْ  ق ر  ن  الله  و  م   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر 

يْعًا  م  ج   Lillāhi al-amrujamĭ’an لِلّ    الْ مْر 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

الله  ب ك ل   ش يْءٍ ع ل يْم    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia audit, regulasi diterapkan untuk menjaga independensi 

auditor dalam melaksanakan tugasnya. Di Indonesia, ketentuan ini diatur 

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 9 Tahun 2023 

tentang penggunaan jasa akuntan publik dan kantor akuntan publik dalam 

kegiatan jasa keuangan, serta Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 

186 Tahun 2021 tentang jasa akuntan publik. Aturan tersebut menetapkan 

bahwa akuntan publik dapat memberikan jasa audit umum atas laporan 

keuangan maksimal selama tiga tahun buku berturut-turut untuk satu entitas, 

sedangkan kantor akuntan publik dapat memberikan jasa audit maksimal 

enam tahun buku berturut-turut (Andini, 2023). Regulasi ini bertujuan untuk 

mencegah hubungan yang terlalu lama antara auditor dan klien, karena hal 

tersebut dapat menurunkan independensi auditor (Sunaryanto, 2022).  

Selain menjaga independensi, penerapan rotasi auditor juga 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit melalui pandangan baru dari 

auditor yang berbeda. Namun, rotasi yang terlalu sering juga berpotensi 

menimbulkan masalah, seperti kurangnya pemahaman auditor baru terhadap 

kondisi bisnis klien yang dapat menurunkan efektivitas audit. Oleh karena itu, 

pengaturan masa penugasan auditor perlu dilakukan secara seimbang agar 

tidak mengganggu keberlanjutan dan kualitas proses audit. Dengan demikian, 

regulasi audit tenure dan rotasi audit memiliki peran penting dalam menjaga 
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integritas, serta kepercayaan publik terhadap hasil audit yang dihasilkan 

(Rufaidah & Sitorus, 2022).  

Kualitas audit merupakan kemampuan auditor dalam mendeteksi dan 

mengenali permasalahan yang muncul pada sistem akuntansi klien selama 

proses pemeriksaan, serta memastikan tidak adanya ketidaksesuaian dalam 

laporan keuangan yang diaudit (Sitompul et al., 2021). Auditor seharusnya 

melaksanakan tugasnya dengan berpedoman pada kode etik profesi agar hasil 

audit yang dihasilkan objektif dan dapat dipercaya. Namun, dalam praktiknya 

masih terdapat kasus pelanggaran yang melibatkan auditor dan menimbulkan 

keraguan publik terhadap integritas serta kualitas hasil pemeriksaan. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa kualitas audit di Indonesia masih menghadapi 

tantangan, khususnya dalam menjaga independensi auditor. Fenomena 

tersebut semakin nyata dengan adanya beberapa kasus manipulasi laporan 

keuangan yang terjadi di sektor property, real estate, dan konstruksi yang 

menunjukkan pentingnya peningkatan pengawasan dan penerapan regulasi 

yang ketat terhadap praktik audit. 

Terdapat fenomena bahwa kualitas audit masih menjadi perhatian 

penting dalam dunia akuntansi. Pada Februari 2024, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) memberikan sanksi pembekuan izin selama satu tahun kepada Akuntan 

Publik Madelih Kurniawan karena tidak mematuhi ketentuan dalam 

pelaksanaan audit dan kurangnya komunikasi dengan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK, 2024). Kasus ini menunjukkan bahwa pelanggaran terhadap standar 

audit masih terjadi dan dapat memengaruhi kepercayaan publik terhadap 
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profesi auditor. Oleh karena itu, penting bagi auditor untuk menjaga 

independensi dan kepatuhan terhadap regulasi agar hasil audit yang 

dihasilkan benar-benar mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang 

sebenarnya.  

Selain itu, kasus yang terjadi pada PT Hanson International Tbk 

menjadi salah satu contoh nyata terjadinya manipulasi dalam penyajian 

laporan keuangan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menemukan adanya praktik 

rekayasa laporan keuangan terkait transaksi jual beli kavling siap bangun 

(Kasiba) senilai Rp732 miliar, yang menyebabkan lonjakan signifikan pada 

pendapatan perusahaan. OJK meragukan pengakuan pendapatan secara akrual 

penuh karena transaksi tersebut tidak diungkapkan dalam Laporan Keuangan 

Tahunan (LKT) tahun 2016. Kasus ini juga melibatkan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Purwanto, Sungkoro, dan Surja, yang terbukti melanggar 

Undang-Undang Pasar Modal serta Kode Etik Profesi Akuntan Publik karena 

dinilai lalai dalam mendeteksi dan melaporkan penggelembungan pendapatan 

tersebut. Peristiwa ini menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas audit 

dan independensi auditor agar laporan keuangan yang disajikan dapat 

mencerminkan kondisi perusahaan secara wajar (Kompas.com, 2020). 

Kasus yang melibatkan auditor terkait kualitas laporan audit harus 

diatasi dengan ketat, jika tidak masyarakat akan kehilangan kepercayaan. Di 

samping itu, kualitas audit yang cukup buruk juga memberi kerugian pada 

berbagai pihak yang berkepentingan dengan laporan audit (Delbufalo, 2018). 

Di Indonesia, bahwasanya sektor property, real estate, dan kontruksi kini 
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sedang mengalami perkembangan pesat. Jumlah perusahaan property, real 

estate dan kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi faktor 

penyebab terjadinya persaingan di antara perusahaan-perusahaan tersebut. 

Pertumbuhan dalam industri sektor property, real estate dan kontruksi dapat 

menyebabkan daya saing di antara masing-masing perusahaan. Tujuan dari 

daya saing ini adalah untuk meningkatkan keuntungan agar optimalnya value 

sebuah perusahaan.  

Property, real estate dan kontruksi merupakan salah satu sub sektor 

perusahaan jasa yang terdaftar sebagai perusahaan publik di Bursa Efek 

Indonesia. Investasi di perusahaan ini masih menjadi pilihan utama bagi 

banyak investor. Hal ini, terjadi karena saham dari perusahaan-perusahaan di 

sektor ini menawarkan potensi peningkatan. Beberapa perusahaan dalam 

sektor ini telah menunjukkan prospek yang sangat baik. Situasi ini 

mendorong investor untuk bersaing dalam menanamkan dana di perusahaan 

property, real estate maupun kontruksi. Sektor ini merupakan sektor besar 

yang mampu menyerap tenaga kerja serta memberi dampak positif berantai 

pada sektor-sektor ekonomi lainnya (Pratiwi, 2020). 

Kualitas audit dapat diartikan sebagai kemampuan akuntan publik 

untuk menemukan dan mengungkapkan kesalahan atau ketidaksesuaian 

dalam laporan keuangan klien sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

(Ardianingsih, 2018). Tingkat kepatuhan auditor dalam melaksanakan setiap 

langkah pemeriksaan harus sesuai dengan standar audit yang ditetapkan dapat 

mencerminkan kualitas audit. 
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Pengguna laporan keuangan bisa berpikir bahwa audit yang 

berkualitas baik artinya tidak ada kesalahan. Auditor yang melakukan audit 

mungkin memiliki pandangan bahwa audit berkualitas tinggi dapat memenuhi 

semua tugas yang diperlukan oleh metode perusahaan audit dengan baik. 

Perusahaan audit menganggap bahwa audit berkualitas tinggi adalah salah 

satu pekerjaan yang dapat dipertahankan dari tantangan selama pemeriksaan 

(Pratiwi, 2020). 

Rotasi audit merujuk pada kebijakan yang mewajibkan pergantian 

auditor atau kantor akuntan publik dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 

aturan yang ada (Arista, 2023). Rotasi audit ini mempunyai tujuan untuk 

mengurangi konflik kepentingan dan meningkatkan objektivitas serta 

independensi auditor. Dengan melakukan pergantian auditor secara rutin, 

diharapkan lingkungan pengawasan aktivitas perusahaan menjadi lebih baik, 

dengan mengurangi risiko dalam laporan keuangan, dan meningkatkan 

kualitas pengawasan secara keseluruhan (Hery, 2020). Namun, rotasi audit 

juga mempunyai tantangan, seperti memerlukan lebih banyak biaya dan 

waktu untuk melaksanakan proses penggantian auditor secara teratur, serta 

kemungkinan hilangnya kontinuitas dan kedekatan dengan aktivitas bisnis 

perusahaan. Dalam penelitian (Oktavia & Challen, 2022) mengungkapkan 

bahwa rotasi audit, yaitu pergantian auditor, adanya akibat baik terhadap 

kualitas audit. Menurut (Lubis et al., 2023) rotasi ini membantu menjaga 

independensi auditor dan mencegah potensi yang mungkin timbul akibat 

hubungan jangka panjang dengan klien. Sedangkan menurut (Arif, 2023b) 
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dan (Siregar & Agustini, 2020) menemukan hubungan yang tidak signifikan 

diantara keduanya. 

Fee audit mencakup pembayaran yang perlu dilakukan perusahaan 

untuk proses pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor (Isra, 2021). Jumlah 

fee audit dapat berbeda-beda tergantung pada seberapa rumit bisnisnya, 

seberapa besar perusahaan tersebut, dan ruang lingkup pekerjaan auditor. 

Pentingnya fee audit tidak hanya berada dalam aspek finansial, tetapi juga 

menunjukkan nilai tambah yang dihasilkan dari proses audit yang membantu 

menjamin keakuratan dan integritas laporan keuangan suatu perusahaan. 

Selain itu, fee audit juga dapat menunjukkan risiko yang dihadapi auditor saat 

melaksanakan tugasnya, serta kompleksitas peraturan yang ada (Pinontoan et 

al., 2022). Dalam penelitian  (David M & Butar, 2020) berpendapat bahwa 

jika fee audit lebih tinggi maka akan mendorong auditor untuk berusaha lebih 

keras dan  menunjukkan kualitas audit yang lebih baik. Sedangkan menurut 

(Yuniartika, 2022) dan (Irma, 2020) mengatakan bahwasanya fee audit tidak 

berpengaruh signifikan diantara keduanya.  

Spesialisasi auditor merujuk pada fokus atau keahlian khusus dimana 

auditor memiliki keterampilan saat melakukan pemeriksaan atas bagian-

bagian tertentu dari laporan keuangan suatu perusahaan (Budiantoro et al., 

2021). Auditor yang memiliki spesialisasi dapat memberikan kontribusi yang 

berarti bagi perusahaan dengan memberikan pemahaman  yang lebih 

mendalam, mendeteksi risiko yang lebih spesifik, serta memberikan saran 

yang lebih relevan untuk perbaikan dan pengembangan proses bisnis. Oleh 
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karena itu, spesialisasi auditor tidak hanya meningkatkan kualitas audit secara 

keseluruhan tetapi juga memperkuat hubungan antara auditor dan klien, serta 

menambah kepercayaan terhadap praktik audit secara umum . Hasil penelitian 

terdahulu mendukung kemampuan yang lebih mendalam ini memungkinkan 

auditor untuk melakukan audit yang lebih efektif dan efisien, yang pada 

gilirannya meningkatkan kualitas audit yaitu dalam penelitian (Buchori & 

Budiantoro, 2019), (Hutapea & Ghozali, 2022) dan (Jannah, 2020). 

Sebaliknya menurut (Luvena, 2022) dan (Arif, 2023a) tidak saling 

mempengaruhi satu sama lain, auditor spesialis tidak hanya memperoleh 

pengetahuan audit dan akuntansi tetapi juga dapat memahami kondisi 

industri, dan memberikan kualitas audit yang lebih tinggi sehingga dapat 

mendeteksi adanya kecurangan yang dilakukan perusahaan, penelitian ini 

didasarkan pada ketidakkonsistenan penelitian sebelumnya mengenai deteksi 

kecurangan. 

Audit tenure ialah periode hubungan antara kantor akuntan publik 

(KAP) dan klien yang berkaitan dengan audit yang sudah dilaksanakan 

(Yuniartika, 2022). Audit tenure mengacu pada lamanya waktu di mana 

sebuah kantor akuntan atau auditor independen bertugas mengaudit laporan 

keuangan perusahaan secara terus menerus. Ketika sebuah perusahaan audit 

beroperasi untuk klien yang sama dalam jangka waktu yang panjang, peluang 

munculnya konflik kepentingan atau kecenderungan untuk mengabaikan isu-

isu penting yang bisa merugikan klien juga semakin meningkat. Oleh karena 

itu, sejumlah regulator telah mengusulkan atau mengimplementasikan 
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pembatasan pada masa kerja audit, misalnya mewajibkan rotasi auditor setiap 

beberapa tahun atau menetapkan batas maksimum untuk  perusahaan audit 

dalam melayani klien yang sama. 

Adanya hubungan audit tenure dengan kualitas audit menyebabkan 

audit tenure diduga mampu memoderasi rotasi audit, fee audit, dan 

spesialisasi auditor dengan kualitas audit. Selama ini, penelitian mengenai 

kualitas audit telah banyak dilakukan. Namun, pada kenyataannya penelitian 

mengenai kualitas audit masih sangat penting untuk diteliti karena 

berhubungan dengan kesesuaian pelaksanaan audit yang dilakukan auditor 

dengan standar audit yang ada, sehingga menghasilkan kualitas audit yang 

tinggi (Budiasih, 2019). Seperti dilakukannya penelitian oleh  (Rinanda & 

Nurbaiti, 2018), serta (Ramadya, 2024) menyimpulkan audit tenure tidak 

memoderasi pengaruh rotasi audit serta spesifikasi auditor atas kualitas audit. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya dari (Shopia Aulia Tasya & Cris 

Kuntadi, 2024) menyebutkan bahwasanya audit tenure dapat memoderasi 

rotasi audit atas kualitas audit dan memoderasi fee audit atas kualitas audit.  

Penelitian terdahulu memiliki hasil yang berbeda, maka penelitian ini 

menggunakan variabel independen yaitu rotasi audit, fee audit, serta 

spesialisasi auditor. Kemudian, variabel dependen yang digunakan yaitu 

kualitas audit dengan audit tenure sebagai variabel moderasi. Penelitian 

dilakukan pada perusahaan property, real estate, dan kontruksi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023. 
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Dari uraian latar belakang diatas ditemukan faktor yang berdampak 

pada kualitas audit. Hasil penelitian sebelumnya terdapat ketidakkonsistenan 

pada hasil yang menunjukkan terdapat variabel yang memberikan pengaruh 

atas kualitas audit, sedangkan penelitian lain menunjukkan hasil penelitian 

variabel tidak mempengaruhi kualitas audit. Hal tersebut memunculkan 

Research Gap sehingga perlu digali lebih dalam tentang elemen-elemen yang 

berdampak pada kualitas audit menggunakan periode terbaru dan objek yang 

berbeda. Peneliti mengangkat permasalahan tersebut menjadi bahan 

penelitian untuk melihat perbandingan dari penelitian sebelumnya. Novelty 

penelitian ini terletak pada variabel moderasi karena pada penelitian terdahulu 

belum ada yang mengkombinasikan variabel tersebut sebagai bahan 

penelitian. Alasan memilih perusahaan property, real estate, dan kontruksi 

adalah karena memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional, 

terbatasnya penelitian terdahulu terkait kualitas audit pada perusahaan 

property, real estate, dan kontruksi, serta adanya fenomena yang terjadi. 

Sehingga peneliti memiliki keinginan melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “PENGARUH ROTASI AUDIT, FEE AUDIT, DAN 

SPESIALISASI AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT DENGAN 

AUDIT TENURE SEBAGAI VARIABEL MODERASI” (Studi kasus 

pada Perusahaan Property, Real Estate, dan Kontruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah disampaikan maka 

terdapat rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah rotasi audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah spesialisasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

4. Apakah variabel moderasi audit tenure dapat mempengaruhi hubungan 

rotasi audit terhadap kualitas audit?  

5. Apakah variabel moderasi audit tenure dapat mempengaruhi hubungan fee 

audit terhadap kualitas audit?  

6. Apakah variabel moderasi audit tenure dapat mempengaruhi hubungan 

spesialisasi auditor terhadap kualitas audit?  

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tetap terarah dan tidak menyimpang dari fokus 

utama, maka penulis menetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan pada tahun 2018-2023. 

2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia khususnya pada sektor property, real estate, dan kontruksi. 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi rotasi audit, fee 

audit, dan spesialisasi auditor sebagai variabel independen, kualitas audit 

audit sebagai variabel dependen, dan audit tenure sebagai variabel 

moderasi. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan atau pemaparan sebelumnya, penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan, termasuk yang berikut: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh fee audit terhadap kualitas audit. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh spesialisasi auditor terhadap kualitas 

audit. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh variabel moderasi audit tenure dalam 

memoderasi hubungan rotasi audit terhadap kualitas audit. 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh variabel moderasi audit tenure dalam 

memoderasi hubungan fee audit terhadap kualitas audit. 

6. Menguji dan menganalisis pengaruh variabel moderasi audit tenure dalam 

memoderasi hubungan spesialisasi auditor terhadap kualitas audit. 

Sedangkan manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

Untuk meningkatkan dan memperluas pengetahuan tentang 

pengaruh rotasi audit, fee audit, dan spesialisasi auditor terhadap kualitas 

audit dengan audit tenure sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

sektor property, real estate, dan kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, serta untuk mengembangkan pengetahuan teoritis yang 

dipelajari penulis selama perkuliahan. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Riset ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa, memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya, dan 

memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor apa saja yang 

berdampak pada kualitas audit. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan ilmu akuntansi dan audit, serta mendorong peneliti 

lain untuk melakukan studi lanjutan dengan lingkup yang lebih luas 

atau fokus yang berbeda. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi manajemen perusahaan dalam memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas audit, sehingga dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan terkait pemilihan auditor dan pengelolaan 

biaya audit secara efisien. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Berisi landasan teori, telaah pustaka, kerangka berfikir dan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisi metode-metode yang digunakan peneliti, jenis dan 

pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, sumber data, 

teknik pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui 

analisis statistik dan pengujian hipotesis. Pembahasan mencakup 

hubungan antara variabel independen (rotasi audit, fee audit, dan 

spesialisasi auditor) dengan variabel dependen (kualitas audit) dan 

variabel moderasi (audit tenure). 

BAB V : PENUTUP 

Berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan implikasi teori 

serta praktis dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil uji dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Rotasi audit diproksikan menggunakan skala nominal, memiliki tingkat 

signifikan sebesar 0.000, lebih kecil dari α (0.05), artinya rotasi audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

2. Fee audit dihitung berdasarkan logaritma natural, memiliki tingkat 

signifikan sebesar 0,00008067 lebih kecil dari α (0.05), artinya 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

3. Spesialisasi auditor diukur melalui perusahaan sampel KAP dibagi 

seluruh perusahaan sampel, memiliki tingkat signifikan sebesar 0.002 

lebih kecil dari α (0.05), artinya spesialisasi auditor berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. 

4. Audit tenure dalam kaitannya dengan rotasi audit yang dihitung lama 

perikatan auditor dengan klien menjadi peran sebagai variabel moderasi, 

memiliki nilai koefisien regresi (β4) 6,028 dan tingkat signifikan sebesar 

0,005 lebih kecil dari α (0.05), artinya berpengaruh positif atau dapat 

memoderasi, sehingga memperkuat hubungan antara rotasi audit terhadap 

kualitas audit. 

5. Audit tenure dalam kaitannya dengan fee audit yang dihitung lama 

perikatan auditor dengan klien menjadi peran sebagai variabel moderasi, 
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memiliki nilai koefisien regresi (β5) -2,004, dan tingkat signifikan 

sebesar 0,034 < 0.05, menunjukkan bahwa berpengaruh negatif atau 

dapat memoderasi, sehingga memperlemah hubungan fee audit terhadap 

kualitas audit. 

6. Audit tenure dalam kaitannya dengan spesialisasi auditor yang dihitung 

lama perikatan auditor dengan klien menjadi peran sebagai variabel 

moderasi, memiliki nilai koefisien sebesar 0,000 dengan tingkat 

signifikasi 0,551 > 0,05, sehingga audit tenure tidak memoderasi dan 

sehingga memperlemah hubungan spesialisasi auditor terhadap kualitas 

audit. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dan telah dilakukan dengan sesuai 

prosedur ilmiah, namun demikian tetaplah memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Dalam studi ini digunakan tiga (3) variabel independen, di antaranya 

rotasi audit, fee audit, dan spesialisasi auditor, satu (1) variabel dependen 

yaitu kualitas audit, dan satu (1) variabel moderasi yakni audit tenure. 

2. Di dalam penelitian ini difokuskan yaitu menggunakan tahun pengamatan 

6 tahun yaitu periode 2018-2023, yang mungkin cukup berupaya dalam 

fluktuasi ekonomi industri property. Oleh karena itu, penelitian ini 

mencerminkan perubahan jangka panjang dan trend berkelanjutan dalam 

kualitas audit. 

3. Di dalam penelitian ini, digunakan perusahaan property, real estate, dan 

kontruksi yang dipakai sebagai sampel penelitian. Sehingga hasilnya 
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mungkin tidak berlaku secara umum pada sektor lain yang berbeda 

karakteristik. 

4. Hanya satu sumber yang diterapkan dalam penelitian ini, yaitu situs web 

Bursa Efek Indonesia (BEI), digunakan untuk mengumpulkan data 

laporan finansial audit perusahaan yang diteliti. 

C. Implikasi Teori Dan Praktis  

1. Implikasi Teori  

Penelitian ini memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas audit dan relevansi dengan teori agensi, yang 

menjelaskan konflik kepentingan antara pemilik dan manajer. Auditor 

berperan sebagai pihak independen untuk menjaga keseimbangan 

kepentingan tersebut, sehingga faktor seperti rotasi audit, fee audit, 

spesialisasi auditor, dan audit tenure penting dalam menjaga independensi 

dan meningkatkan kualitas audit. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi perusahaan, 

khususnya yang bergerak di sektor property, real estate, dan kontruksi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2023. Dengan 

memahami pengaruh rotasi audit, fee audit, dan spesialisasi auditor 

terhadap kualitas audit dengan audit tenure sebagai variabel moderasi, 

manajemen perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih baik 

dalam pengelolaan kualitas audit dan meningkatkan transparansi serta 

akuntabilitas dalam laporan keuangan.  
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